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PERTUMBUHAN PERUSAHAAN TERHADAP EARNINGS RESPONSE COEFFICIENT
ADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI

- T (BURSA EFEK INDONESIA) PADA TAHUN 2009-2011
v 2 x
o L (2]
o 3 S
c§ § Y Indra Budiyohanes
53 L+ 3 Mulyani
= § Peograg Studi Akuntansi, Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, JI. Yos Sudarso Kav. 87,
259 Jakarta
5 o T _—
S o o A
c 3 ] A
28 5 2 ABSTRACT
c &2 3 -
~3 2 2
g; = @, T@ study aims to investigate the influence of profitability, Earnings Reporting Lags, and the
f:,(:gm@ny s Growth on Earnings Response Coefficient. The theory underlying this research is signaling
ghgo@ Tt% sample of this research consist of 37 manufacturing companies listed on Indonesia Stock

ul

@:hangeaoerlod of 2009-2011 and never delisting on that period as well as the companies have a
%@@te dinancial statements with the end of December, 31. Analysis technique used is multiple
e@r@slomanalyms classical assumption test, F test, t test, and coefficient determination of R 2 test.

;t o a IrEhe analysis and discussion, it is found that the regression analysis model to examine earnings
Yesponse &)eﬁ‘luent for the test can be used. The research model also passed all the classical assumptions
degis Basgj on the results of multiple regression analysis, it can be seen that profitability has positive
gnﬂuence m earnings response coefficient and earnings reporting lags has negative effect on the earnings
:regponse Goefficient, while the company's growth has no effect on earnings response coefficient.

%K%lwordsgProfltablllty Earnings Reporting Lags, Growth, Earnings Response Coefficient.
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Pénelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh profitabilitas, Earnings Reporting Lags, dan
@@Ftumbu@an Perusahaan terhadap Earnings Response Coefficient. Teori yang mendasari penelitian ini
Sadalah signaling theory. Sampel penelitian terdiri atas 37 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
ZBursa Efek Indonesia) pada tahun 2009-2011 dan tidak pernah delisting pada periode tersebut serta
omﬁmlllkl_l,aporan keuangan lengkap yang berakhir 31 Desember. Teknik analisis yang dilakukan adalah
TDau@llsw re@resi ganda, uji asumsi klasik, uji F, uji t, dan uji koefisen determinasi R2.

3 g galam analisis dan pembahasan ditemukan bahwa model analisis regresi untuk menguji earnings
greeponsegefflment dapat digunakan. Model penelitian ini juga dapat melewati semua uji asumsi klasik
@amg dilakukan. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, dapat dilihat bahwa profitabilitas
her penga®®h positif terhadap earnings response coefficient dan earnings reporting lags berpengaruh
gne{gatlf %?adap earnings response coefficient, sedangkan untuk pertumbuhan perusahaan tidak
Eloer'peng terhadap earnings response coefficient.

Kata ku Profitabilitas, Earnings Reporting Lags, Pertumbuhan Perusahaan, Earnings Response
Coeffmeﬁ'
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2013 ini, pertumbuhan ekonomi secara global diperkirakan akan mengalami sedikit
peningka@ Bank Dunia (World Bank) memperkirakan pertumbuhan ekonomi global akan meningkat
eselbesar §4% pada tahun 2013 dibandingkan 2,3% pada tahun 2012. Sedangkan di Indonesia,

tumbuman ekonomi sebesar 6,1% untuk tahun 2012, diperkirakan sedikit meningkat di tahun 2013

1e)

njadl QB% Bank Dunia menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2013

nﬁuaw )

er%ral@h masih akan tetap positif, terutama bila Indonesia mampu mempertahankan pertumbuhan
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estasi = (Sumber: http://setkab.go.id/berita-6988-bank-dunia-perkirakan-pertumbuhan-ekonomi-
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A
or§S|a@013 capai-63-persen.html). Kondisi ini menyebabkan para pelaku bisnis secara regional

upcu
u@sar‘g/ang dilakukan oleh para pelaku bisnis dapat dipengaruhi oleh berbagai macam hal, salah satu
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n gﬂ)bal harus bisa lebih cermat dalam melakukan pengambilan keputusan. Tindakan pengambilan
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g@allrﬁ penting adalah informasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan. Laporan keuangan
=

e
bu

yédlaﬁén berbagai macam informasi yang mencerminkan kinerja perusahaan terkait. Salah satu

u

N

ey

r@raa%entmg yang ada pada laporan keuangan adalah informasi mengenai laba. Pada kenyataannya,
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m masnaaba seringkali tidak cukup untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan investor

e1p!
ﬁsl]rghe

D

ena adB kemungkinan informasi tersebut bias. Biasnya informasi laba antara lain disebabkan oleh

yampalﬁn laporan keuangan yang tidak tepat waktu dan adanya praktek manajemen laba serta ketidak

Ldu) u

upan gformaﬂ yang diungkapkan dalam laporan keuangan.

P@elltlan ini membahas mengenai faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi reaksi pasar

sinuad ‘yeiyguad_u

miedusw

eFhadap gformasi laba suatu perusahaan yang dilihat dari suatu koefisien yang mengukur hubungan

ra inf@masi laba dengan reaksi pasar. Koefisien ini sering disebut dengan istilah earnings response

ueg;un
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&

fficients (ERC). Earnings response coefficients menurut Cho dan Jung (1991) didefinisikan sebagai

e

agai efek setiap dolar unexpected earnings terhadap return saham, dan biasanya diukur dengan slopa
f|S|enaalam regresi abnormal returns saham dan unexpected earning.

ﬂah satu faktor yang mempengaruhi earnings response coefficients adalah ketepatan waktu
aporaac-.keuangan. Pada dasarnya, ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan hal yang penting

q@nsfﬂemnqa@a

i seblgw laporan keuangan. Ketepatan waktu diartikan bahwa sebuah laporan keuangan harus tersedia

eqpdepueynsnAuad yey!

agl pard=elaku bisnis tepat pada saat informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut belum
':kehilangg.kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan keputusan. Ketepatan waktu (timeliness)
[didefmisikan sebagai earnings reporting lags] laporan keuangan kepada publik seharusnya mengandung
signal gcgj news atas nilai perusahaan. Kecepatan penyampaian laporan keuangan mengindikasikan ada

efisiensiF%(lam sistem informasi akuntansi dan operasi manajerial (Jaswadi, 2004).
tor-faktor lain yang penulis gunakan untuk mengukur earnings response coefficients adalah

&
tingkat ppefitabilitas dan pertumbuhan perusahaan.
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Dalam penelitian Naimah dan Utama (2006), dengan sampel perusahaan manufaktur di Bursa
Efek Jakarta periode 1994-2002, menyatakan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan berpengaruh positif
terhadap @C Perusahaan dengan tingkat profitabilitas lebih tinggi akan lebih banyak mendapatkan
éfhatian %-arl pasar yang mana hal ini akan mempengaruhi tindakan pengambilan keputusan oleh para

aku bi'gus Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka respon pasar terhadap laba akan

fuBuey

ega%m tmggl

é 0?‘; (%'ott 2006) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki growth opportunities diharapkan
KanZmerdberikan profitabilitas yang tinggi di masa datang dan diharapkan lebih persisten. Dengan
idhi%_ancx‘e arnings response coefficients akan lebih tinggi untuk perusahaan yang memiliki growth
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elitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas, earnings reporting lags, dan
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engaruh terhadap earnings response coefficient.
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D&am Jaswadi (2004), Teori signaling dalam sains komunikasi digunakan dalam disiplin sains

&ursnn

ntansﬁimtuk menjelaskan dan memprediksi pola perilaku komunikasi dan manajer kepada publik.

@Jel

ri S|gﬁalmg dalam akuntansi salah satu fungsinya adalah untuk menilai adanya informasi privat.

%ue__;_”a

o e

am pa,%r modal, pelaku pasar melakukan keputusan ekonomi dengan dasar informasi publikasian,

shgue
uu

gumurﬁan, konferensi pers, dan filing kepada regulator. Namun demikian, para manajer masih tetap
=]

ua@n)

mpunyai informasi privat yang memuat nilai perusahaan sebenarnya.

U%aya manajer untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham adalah dengan

@p ue

ngkomunikasikan good news kepada pasar untuk meningkatkan harga saham. Untuk mentransfer news,

l§ uy eAiey up

ussuw

najer dapat men-disclose secara langsung. Namun, pengungkapan eksplisit mungkin berbahaya pada

%A

sahaﬂ dengan alasan kompetitif atau larangan dari kalusul perjanjian kerahasiaan perusahaan. Ketika

ukaﬁn langsung tidak mungkin dilakukan, manajer dapat mengungkapkan signal tertentu bahwa

523 u@nn

ga sal@n underpriced. Berdasasrkan teori signaling, signal dapat diabaikan jika tidak ada konsekuensi

atif gugl) kepada manajer yang salah mengumumkan bahwa saham underpriced. Pada

1J®LU

'O
P
E
2
S
%t)erkemb&ﬂgannya signaling diterapkan untuk mengakses informasi privat dari manajemen.

)
=
PengarugProfitabilitas terhadap Earnings Response Coefficient (ERC)
@gkat profitabilitas suatu perusahaan digunakan untuk beberapa hal penting seperti menilai

sukses sgdtu perusahan dalam hal kapabilitas dan motivasi dari manajemen. Semakin tinggi tingkat
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profitabilitas suatu perusahaan, maka hal ini menggambarkan bahwa perusahaan tersebut semakin

stor dalam melakukan investasi memiliki keinginan untuk memaksimalkan return.

—_

berhasil @gelola aktiva yang dimilikinya untuk menciptakan laba.
I

ﬂP@J ahaan- dengan tingkat profitabilitas tinggi memiliki kemampuan lebih untuk memberikan
oo

?'3 LC)‘:"p@]gembﬂan (return) kepada investor. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Naimah dan

[=E—e]

ggug a (2806), dengan sampel perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta periode 1994-2002,
Q

2— gnénumukkan bahwa laba akuntansi dan nilai buku ekuitas berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap

—~ QO

igwagg%sahgm seta dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu ukuran perusahaan, pertumbuhan laba, dan

Dﬁ ajé_fl%blhﬁs perusahaan, ketiganya berpengaruh positif terhadap koefisien respon laba akuntansi. Hal

o ZFa 5

é' je%e@t rﬁenunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Earnings Response Coefficient

s Qg

1)

& gﬂli @‘ofltgmlltas berpengaruh positif terhadap earnings response coefficient.

352¢ &

Ce xS 2

= &’gn@ruh:Earnings Reporting Lags terhadap Earnings Response Coefficient (ERC)

> a = e

S né < Aﬁabila perusahaan memiliki kabar baik (good news), maka perusahaan cenderung ingin cepat
5D =
%mgngumu'mkan laporan keuangannya kepada para pengguna laporan keuangan. Sebaliknya, jika
jggusahaaﬁ-menghasnkan laba yang buruk (bad news) dalam suatu periode akuntansi berarti menunjukan
_‘:Tbélg’lwa kl@fja perusahaan tersebut sedang mengalami penurunan, sehingga perusahaan lambat dalam
©

gn@ngumu@kan laporan keuangannya kepada pengguna laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan

n
ed

ﬁz’rg:yastlwb(ZOOO) dalam Jaswadi (2004), ditemukan ada hubungan antara variabel ketepatan waktu
ﬁagoran kmjangan dengan harga saham. Temuan penelitian memberikan bukti bahwa pola pelaporan
Eduseakﬂ pasar. Penyampaian laporan keuangan lebih awal akan dinggap sebagai good news dan terlambat
%egagal bad news.

i 3 ml ini sesuai dengan penelitian Syaffrudin (2004) dalam Murwaningsari (2008) yang meneliti
go&]garulacetldaktepatan waktu pada ERC. Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa ketidaktepatan

°
g

s
e

Swaktu p&poran keuangan mempunyai pengaruh terhadap kredibilitas atau kualitas laba. Ini didasarkan

ue
ns

Pala ar %nentasi bahwa ketidaktepatan waktu bagi pemakai informasi akan dipersepsikan bahwa

d
q

an%rmasz.yang terkandung dalam laporan keuangan adalah informasi yang mengandung noise

—~ue

ganggu% Adapun noise yang timbul ini merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laba
yang pad@ akhirnya tercermin pada ERC, karena itu semakin cepat perusahaan menyampaikan laporan
keuangalgya maka noise (gangguan) akan berkurang. Ini menunjukkan bahwa earnings reporting lags
berpengartih negatif terhadap Earnings Response Coefficient (ERC).

H2: earnggs reporting lags berpengaruh negatif terhadap earnings response coefficient.
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Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Earnings Response Coefficients (ERC)
P@i perusahaan yang terus-menerus tumbuh, perusahaan dengan mudah menarik modal, dan ini

merupaka sumber pertumbuhan. Informasi laba pada perusahaan-perusahaan ini akan direspon positif

cpleh pemodal Dengan menggunakan rasio nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku ekuitas sebagai ukuran
LC%{jétumbuwn Collins dan Kothari (1989) menemukan hubungan positif antara ukuran ini dengan ERC.
% mestor dkan mengurangi tingkat risiko yang diterimanya dengan mempertimbangkan risiko spesifik
%%twopermahaan dalam keputusan investasinya. Sensitivitas investor terhadap informasi mengenai
gjéguﬁhaa;g berisiko kecil akan lebih besar karena perusahaan dengan risiko lebih kecil lebih dipercaya.
ﬁ§—|§l |§ msnunjukkan bahwa risiko sistematik memiliki pengaruh negatif terhadap ERC.
§ % é l\/@nurut hipotesis Charitou et al (2001) menyatakan bahwa respon imbal hasil sekuritas terhadap
@a@a@aa Eduga akan lebih tinggi (rendah) untuk perusahaan yang mempunyai pertumbuhan tinggi
grénoéh Elpotesw ini didasarkan pada pandangan bahwa implikasi penilaian kejutan laba berhubungan
sjéltﬁ dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan imbal balik (yang lebih tinggi dari biaya
;ing &) daﬁl aktiva-aktivanya. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif
ﬁegﬂaﬁap %irnlngs Response Coefficient (ERC).
z g PertuB\buhan perusahaan berpengaruh positif terhadap earnings response coefficient.
?!VEI:ETOD%‘PENELITIAN
E’\/ﬁrlabel ﬁependen
D%E%rnlngs %esponse Coefficient (ERC)
g— g— E@nmgs response coefficients Earnings response coefficients (ERC) adalah reaksi pasar atas laba
%{&zmg diumumkan oleh perusahaan. ERC didefinisikan sebagai efek setiap dolar unexpected earnings
%eawadap return saham, dan biasanya diukur dengan slopa koefisien dalam regresi abnormal returns saham
_gd%l unexﬁcted earning. ERC didapat dengan menggunakan persamaan regresi:
Tznchn =30 + alUE;, + a2RT;, + £

)
5 gterangem.
gcéth ¥CAR perusahaan i selama periode jendela (windows period) £ 5 hari dari tanggal
% 3 E publikasi laporan keuangan
'Dal

%Nilai earnings response coefficients (ERC)

UEit = Unexpected earnings perusahaan i pada periode (tahunan) t

Rtit %Return tahunan perusahaan i pada periode (tahunan) t
eit = Error
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Untuk mencari nilai Earnings Response Coefficients (ERC) atau al dengan menggunakan

persamaa@egresi, perlu dicari terlebih dahulu nilai Cummulative Abnormal Return (CAR), Unexpected

Earnings (UE), dan Return Tahunan (RT).
o 9 Cémmulative abnormal return (CAR) pada saat laporan keuangan dipublikasi dihitung dengan
e Q.
?‘3 §n§tode stedi peristiwa yang menggunakan periode lima hari sebelum (-5) dan 5 hari sesudah (+5) tanggal
c =«
@ _§3L%)|IkaSI Rporan keuangan. Perhitungannya adalah sebagai berikut:
il
. e —
2 ARG -FEr5) = ZARIt
522 A
%". _it§ Rm RMt
= =~ O g— =
c ZKgterangah:
@ ;QC;&R -5,&5 = CAR perusahaan i selama periode jendela + 5 hari dari tanggal publikasi laporan
A
g’% : 2 4 keuangan
3529 &
2 ARIitS o = Abnormal return perusahaan i pada hari t
QS 0 o . .
s @g é ;_’ = Return sesungguhnya perusahaan i pada hari t
Ej?l:szlt §: = Return pasar pada hari t
- n
® 3 Pe?r'samaan untuk menghitung return:
g ~
Actual Reﬁrn
L o
2 3 Pit §,Pit—1
FEETHR L
€ o o
g(@teranganﬁ
-}
u;ﬁgr ® =Return individu sesungguhnya perusahaan i pada periode (hari) t
2 .D - - -
EP%L = Harga saham penutupan perusahaan perusahaan i pada periode (hari) t
m%’iyl = Harga saham penutupan perusahaan perusahaan i pada periode (hari) t-1
D

yel

a%

rket Faurn

°

?R % Iﬁclt IHSG;;_,

< 3t = IHSGj—q

Kiterangdh:

é?@lt 5 = Return pasar pada periode (hari) t

-QD)IHSGit : = Indeks Harga Saham Gabungan pada periode (hari) t

Y
IHSGit-133 = Indeks Harga Saham Gabungan pada periode (hari) t-1

Persamaﬂ untuk menghitung unexpected earnings adalah sebagai berikut:

(Q%Tlt EATi_1)
=! |EAT;_4|

UE;; =

Keteran
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UEit = Unexpected EAT perusahaan i pada periode t
EATIt = EAT perusahaan i pada periode t
EATIt-1 —_— EAT perusahaan i pada periode t-1

o\/gtiabel Feturn tahunan merupakan variabel tambahan (variabel kontrol) yang bertujuan untuk
(2]

]

ueJe

ngurarigi kesalahan bias pengukuran (Chandrarin, 2002 dalam Fita Setiati dan Indra Wijaya Kusuma,
Q

§

o

42': Pefamaan untuk menghitung return tahunan:

P~ Pie—q

t-1

Hﬁﬁu

efbegps d
D
ibunpunig eydip e
a
) SBix

—

5 Return tahunan perusahaan i pada periode (tahun) t

nyis

Harga saham penutupan perusahaan perusahaan i pada periode (tahun) t

191

Harga saham penutupan perusahaan perusahaan i pada periode (tahun) t-1

-bue

?d uebuguagpy %uu%e/(ue;g uedrg)nﬁéad 2

2} ynin|S3 neFe ue|
pun

BN

|l§'p Sius

el $ndependen
abiktas (ROE)
o

PE&xy yang digunakan untuk menghitung profitabilitas adalah (Return on Equity = ROE), yang

P

@AJ
Bue

Biul si)n

Q
'samaargmatematisnya adalah:
N;t Profit After Tax
Equity

yennayad ‘ue
due!

=

JuEdUB UL

S
Il

eIyl !

=
rnings®eporting Lags (ERL)

uan

P?‘%xy yang digunakan untuk menghitung earnings reporting lags adalah:

nings Reporting Lags (ERL) = Tanggal publikasi di media — Tanggal laporan keuangan

W @ep uey

-
tumthan Perusahaan (PBV)

Fﬁxy yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan perusahaan adalah Price-to-Book-Value
-

25 uesin@eAus

V), rggnusnya adalah:

'UBJQgE] u_aunsn/(u%d ‘yelunl eAiey H{fsnnuad

3
EV _ ﬂlrga Pasar per Lembar Saham Biasa
A ﬁ' Ekuitas per Saham

==

Y]
Teknik IEngambilan Sampel

'gknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability
samplindg"yaitu dengan cara judgement sampling. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini

adalah pgjsahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan tidak pernah delisting selama
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periode penelitian. Perusahaan harus memiliki laporan keuangan yang berakhir 31 Desember tiap tahun

dan disaj%én dalam mata uang rupiah. Proses pengambilan sampel terdapat dalam lampiran 1.

l

BSIL D‘;‘é\N PEMBAHASAN

samaa'ﬁﬁ,regrea yang terbentuk adalah sebagai berikut:
- = 5280 + 0,063 ROE - 0,093 ERL - 0,125 PBV

nbusd
Lgaf

g5 diynbuagy b

i
N—r ‘Ol
pa!

168N

H

I\/@del ini lolos uji asumsi klasik yakni uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinieritas,

n ghuey ue
adig ve

tok@erasi Hasil Uji-F diperoleh nilai Sig-F sebesar 0.030. Karena probabilitas lebih kecil dari

aka;model regresi dapat digunakan untuk memprediksi earnings response coefficients (tolak

©ouel

au (&pat dikatakan bahwa profitabilitas, earnings reporting lags, dan pertumbuhan perusahaan

sRiey

p gargh terhadap ERC secara bersama-sama.

eﬁu!%ad% Ry

.B

né%e/u ey ygunis

0
ruh%ProfitabiIitas (ROE) terhadap Earnings Response Coefficient (ERC)
Q.
D&ri koefisien regresi (uji t) untuk ROE adalah 0,063 dengan P-value = 0,0475 (0,0475 < o =
LCKaraqa nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka profitabilitas secara individual terbukti berpengaruh

uepurigbuepd)

=3

ethadap @rnmgs response coefficients sehingga tolak Ho. Tanda positif pada koefisien menunjukkan
wa pr(%tabllltas berpengaruh positif signifikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Naimah dan Utama
g(2506) b?wa tingkat profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap earnings response
Ec@ﬁmen?? Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka

%egpon p@ar terhadap laba akan semakin tinggi. Koefisien regresi yang bernilai positif mendukung

Dfmﬁotesw ﬁenelltl yang berarti profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap earnings response
%:c%ﬁlment

T

?gr:ﬂgarubEarnmgs Reporting Lags (ERL) terhadap Earnings Response Coefficient (ERC)

;:C’D § I%rl Koefisien regresi (uji t) earnings reporting lags (ERL) adalah -0,093 dengan P-value =
§,§21 (0, &1 <o =5%). Karena nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka earnings reporting lags (ERL) secara
g’m?ywlduﬁerbukﬂ berpengaruh terhadap earnings response coefficients sehingga tolak Ho. Tanda negatif

g)ada koe%ien menunjukkan bahwa earnings reporting lags (ERL) berpengaruh negatif signifikan. Hasil
Ani sesu%dengan penelitian Priyastiwi (2000) dalam Jaswadi (2004), yakni adanya hubungan antara
variabel @tepatan waktu pelaporan dengan harga saham. Hal ini berarti terbukti bahwa pola pelaporan
direaksi E‘sar Penyampaian laporan keuangan lebih awal akan dinggap sebagai good news dan terlambat
sebagai gad news. Penyampaian laporan keuangan ke publik secara lebih cepat dianggap akan
menurunnn gangguan (noise) yang menyebabkan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan

sudah befitirang kualitasnya.
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Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan (PBV) terhadap Earnings Response Coefficient (ERC)
Dari koefisien regresi (uji t) untuk PBV adalah -0,125 dengan P-value = 0,1505 (0,1505 > o =

5%). Has@

gkt berp‘é‘hgaruh terhadap earnings response coefficients, namun terlinat memberikan arah negatif. Hasil

ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan (growth) secara individual belum cukup

Uodcp

gele

n sesual'ﬁengan penelitian Palupi (2006) yang menyatakan bahwa Kesempatan bertumbuh memberikan

@6

guh Begatlf terhadap earnings response coefficient. Hal ini mengakibatkan pertumbuhan perusahaan

rBus

u@cu@p bukti dapat memberikan pengaruh positif terhadap earnings response coefficient.

1

E
LRN DAN SARAN
HQiI penelitian berhasil menemukan bukti yang signifikan bahwa profitabilitas berpengaruh

%as d

6unpugcj eyd

1ugday 3nyyn eAueyuedynb,

s 1g@1e uelb
F

i
BUEpu

- te tﬁadap earnings response coefficient, earnings reporting lags berpengaruh negatif terhadap

gs lzesponse coefficient, dan tidak terbukti bahwa pertumbuhan perusahaan (growth) berpengaruh

=3

ter @dap earnings response coefficient.
sa'_r

be@engaruh terhadap earnings response coefficient. Faktor-faktor yang peneliti temukan

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

g_emtbauag_ ugyipipuag uely

fuepu

dasarkan hasil penelitian, investor dapat memperhatikan berbagai faktor lain yang mungkin

—

a

144 ediey Ghun

egpengargh terhadap earnings response coefficient dalam penelitian ini tercermin dalam variabel

- n
@fltabll@s dan earnings reporting lags. Investor mungkin dapat menggunakan variabel profitabilitas

©
@ earm@s reporting lags sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. Tetapi hal ini tidak tertutup

uad

uﬁa adania variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap earnings response coefficient. Nilai

nings msponse coefficient yang besar menunjukkan respon pasar yang semakin besar juga.

rﬂiJe

@gl perusahaan, manajemen perusahaan dapat mempertimbangkan berbagai hal yang mungkin
at mempengaruhi respon investor khususnya dalam hal pengambilan keputusan investasi. Dalam

eI|t|an ini ditemukan 2 variabel yang dapat mempengaruhi respon investor yaitu variabel profitabilitas

& 'yeuu) ghiey uegin

earnags reporting lags.

Pﬁnelltlan selanjutnya sebaiknya mencoba melakukan penelitian dengan menggunakan sampel

emnqa@ualg ueg ueyw

ynsnAus

5y

c . . . .
in perusahaan manufaktur. Selain itu penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode yang
eda %ﬁ menambah rentang waktu pengujian. Penelitian selanjutnya dapat mencoba menggunakan

'ueioded.}_ue
aqgns

aTiabel-al-riabel lain baik keuangan maupun non keuangan yang tidak diginakan dalam penelitian ini
yang m@kin yang mungkin dapat berpengaruh terhadap earnings response coefficient, seperti opini
audit darmESR Disclosure.
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